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Abstract

The outbreak of COVID-19 has weakened the performance of micro businesses, especially micro
scale women entrepreneurs. Entrepreneurs implement various measures to sustain their businesses
through the pandemic. This study aims to examine the factors that influence the performance of
micro businesses in the city of Manado, North Sulawesi Province. The study uses the sample of
30 micro businesses collected through questionnaires, observations, and interviews with women
entrepreneurs with stratified random sampling technique. The collected data was then analyzed
with SmartPLS 3.0 M3. The results found that trust and networks have significant influences on
the performance of micro businesses during the crisis. The findings imply that businesses need to
establish strong relationships with customers as a mean to building trust and networking to enable
businesses to survive in the midst of a crisis. In addition, businesses should also improvise their
products in times of crisis to maintain the cash flow.
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Abstrak
Pandemi COVID-19 telah menghambat produktivitas usaha di sektor mikro, tidak terke-
cuali para pelaku usaha perempuan. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja usaha sektor mikro di Kota Manado, Sulawesi Utara. Peneliti-
an ini menggunakan sampel yang dipilih secara acak yang terdiri dari 30 pelaku usaha
mikro perempuan. Data dianalisis menggunakan SmartPLS 3.0 M3, setelah melalui proses
penyebaran kuesioner, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menemukan bahwa
faktor kepercayaan (trust) dan jaringan (network) memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja usaha mikro di masa krisis. Kedua faktor ini sangat penting karena kepercayaan
dan jaringan memberikan kemampuan bagi pelaku usaha untuk tetap bertahan di masa
krisis. Selain itu, pelaku usaha juga sebaiknya melakukan improvisasi atas produknya di
masa krisis untuk menjaga kelancaran arus kas.
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1. Pendahuluan

Usaha mikro yang merupakan skala terkecil dalam UMKM diibaratkan sebagai
raksasa yang tengah tidur. Alasannya, gerak usaha mikro telah menyerap ratusan
ribu tenaga kerja perempuan di Indonesia (Wilantara & Susilawasi, 2016). UMKM
merupakan salah satu fondasi utama perekonomian negara karena memiliki
kontribusi terbesar dalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh para
pelaku ekonomi. Kinerja ini sedikit tergoncang ketika COVID-19 menjangkiti
Indonesia.

Meningkatnya korban terjangkit ini turut berdampak pada melemahnya In-
deks Harga Saham Gabungan (IHSG). IHSG merupakan salah satu indikator
kesehatan perusahaan domestik sehingga melemahnya IHSG di masa pandemi
menunjukkan bahwa perusahan-perusahaan domestik yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tercatat mengalami penurunan kinerja, termasuk di dalam-
nya perusahaan bermodal besar yang merupakan tulang punggung ekonomi
nasional (Grafik 1).

Grafik 1: Kinerja IHSG Maret 2020
Sumber: MNC Securities Daily Report (2020)

COVID-19 juga berdampak pada usaha kecil. Sulawesi Utara didominasi oleh
UMK dan sampai tahun 2015 terdapat 640.000 tenaga kerja diserap di sektor ini
dan Kota Manado menyumbang jumlah UMK terbanyak yaitu sebesar 60.961
usaha (Badan Pusat Statistik [BPS] Provinsi Sulawesi Utara, 2018).

Tabel 1: Data Tenaga Kerja Industri Mikro Sulawesi Utara

Industri 2014 2015
Mikro 61.792 71.833
Kecil 420 351

Sumber: BPS Sulawesi Utara (2016)

Sebagian besar pelaku usaha mikro ini adalah perempuan (BPS Provinsi
Sulawesi Utara, 2018). Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa improvisasi
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yang dilakukan pelaku usaha di masa krisis adalah menjalin hubungan dengan
konsumen melalui media sosial dan mengantarkan produk ke rumah konsumen.
Kota Manado memiliki budaya Mapalus yang dikenal sebagai penangkal krisis
ekonomi. Sistem budaya Mapalus bersifat gotong royong, dimana pihak yang
kuat harus membantu yang lemah. Perempuan dipandang sebagai pihak yang
kuat bertahan di masa krisis yang mampu melakukan improvisasi agar usahanya
tetap berjalan. Rante (2010) menemukan bahwa faktor kebudayaan di tiap daerah
atau suku secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja usaha kecil.
Pada umumnya, sebuah usaha dapat berkembang dengan dukungan modal fisik
(uang, perlengkapan dan peralatan produksi) dan modal manusia (keterampilan),
maka di masa krisis keberadaan dua jenis modal tersebut saja tidak cukup. Sistem
ekonomi konvensional menunjukkan bahwa ada modal yang berpengaruh lebih
kuat terhadap ketahanan sebuah usaha, yakni modal sosial. Selanjutnya, riset
ini ingin mengkaji bagaimana peranan modal sosial dalam kehidupan usaha
perempuan di masa pandemi COVID-19.

Modal sosial adalah sumber daya yang dapat digunakan untuk mencapai
berbagai tujuan dan tertanam dalam jejaring sosial (Woodhouse, 2006). Grootaert
& Van Bastelaer (2002) mendefinisikan modal sosial sebagai institusi, relasi, sikap,
dan nilai-nilai yang menjadi dasar bagi setiap orang dalam berinteraksi dan
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi dan sosial. Stam et al. (2014)
menemukan bahwa modal sosial berdampak positif terhadap kinerja usaha kecil.
Interaksi sosial, kepercayaan, dan hubungan timbal-balik (resiprositas) berperan
sebagai elemen penting untuk menghasilkan keuntungan bagi sebuah usaha
(Grootaert & Van Bastelaer, 2002).

Liao & Welsch (2005) menemukan tiga bentuk modal sosial yang memengaruhi
ruang lingkup kewirausahaan yaitu kognitif, relasional dan struktural. Kognitif
berkaitan dengan pengetahuan pelaku usaha tentang pengelolaan usaha. Rela-
sional berkaitan dengan kemampuan menjalin hubungan dengan lingkungan
usaha. Struktural berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam mengatur
struktur organisasi dan struktur keuangannya.

Hal ini menunjukkan bahwa modal sosial memiliki peran penting bagi kinerja
sebuah usaha. Modal sosial merujuk pada aspek relasi yang kuat, kepercayaan
dari lingkungan, dan kemampuan konseptual (Munizu, 2010; Steiner & Wang,
2016; Sandra & Purwanto, 2015; Schenkel et al., 2012). Selain itu, penelitian
sebelumnya (Primadona & Emrizal, 2017; Pierre, 2017; Schenkel et al., 2012;
Singh et al., 1999; Thobias et al., 2013) juga menemukan bahwa modal sosial
berdampak signifikan terhadap pertumbuhan usaha. Temuan Setyawan et al.
(2019) dan Spekman & Carraway (2006) juga menunjukkan bahwa elemen utama
dalam relasi berbisnis adalah kepercayaan (trust). Secara spesifik, Davidsson
& Honig (2003) menemukan bahwa faktor kekeluargaan dan pertemanan akan
berpengaruh positif terhadap jalannya usaha karena di dalamnya mengandung
unsur kepercayaan yang kuat.

Kontribusi utama dari modal sosial adalah menunjukkan hubungan antara
informasi dan aktivitas wirausaha berdasarkan kekuatan ikatan sosial, misalnya
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hubungan dengan kenalan. Jenis hubungan ini memiliki potensi untuk membuat
usaha lebih berkembang karena terdapat unsur kepercayaan (trust) yang kuat dan
resiprositas (reciprocity) antara pelaku usaha dengan lingkungannya. Selain itu
juga akan mendorong tercapainya tujuan usaha karena tersedianya sumberdaya
secara terus-menerus (Schenkel et al., 2012).

Investasi dalam hubungan sosial menciptakan goodwill bagi perusahaan dan
masyarakat. Hal ini membantu mengadakan sumber daya bagi perusahaan.
Berbagai studi telah mengeksplorasi peran modal sosial di berbagai tingkatan
dan menemukan hasil bahwa modal sosial turut memengaruhi kinerja usaha
(Florin et al., 2003). Reio & Ghosh (2009) juga menyatakan bahwa kemampuan
sosial berpengaruh terhadap kinerja usaha secara signifikan. Temuan-temuan
sebelumnya ini cenderung terdapat di negara-negara maju.

Terdapat tiga hal yang dihasilkan dari menguatnya modal sosial, yakni mun-
culnya motivasi untuk saling membantu (reciprocity), saling percaya (trust), dan
kekompakan (cohesiveness). Kolaborasi dari ketiga hal tersebutmampu mendo-
rong kinerja usaha.Tiga parameter modal sosial menurut Ridell dalam Wilantara
& Susilawati (2016) adalah kepercayaan (trust), norma-norma (norms), dan jaring-
an (network). Parameter inilah yang akan digunakan dalam penelitian ini karena
relevan dengan konteks di Kota Manado yang kental dengan budaya Mapalus
(menganut nilai-nilai seperti trust, network, norms).

Kepercayaan adalah harapan yang berkembang dalam sebuah masyarakat
yang terlihat oleh adanya tindakan yang menunjukkan kejujuran, keteraturan,
dan kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut bersama (Wilantara &
Susilawati, 2016). Kepercayaan akan memicu terjadinya energi kolektif sehingga
memacu berkembangnya jiwa kewirausahaan dan ide-ide untuk mendapatkan
model kerja dengan skala ekonomi yang lebih baik. Pelaku usaha yang mendapat
kepercayaan dari masyarakat dapat bertahan di tengah krisis. Alasannya, karena
kepercayaan tersebut mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan sumber-
daya dan kesempatan untuk melakukan inovasi demi memenuhi permintaan
pemangku kepentingannya, seperti pelanggan, lingkungan, dan pemasok. Ke-
percayaan yang tinggi dari pihak-pihak ini dapat mempertahankan usaha dalam
jangka panjang.

Usaha-usaha tradisional yang berdiri sejak zaman dahulu sampai saat ini di-
sebabkan karena adanya interaksi sosial yang baik dengan lingkungan usahanya.
Hal ini dibuktikan oleh sikap keterbukaan yang tinggi (agreeableness) dengan
lingkungan sehingga menumbuhkan loyaloitas lingkungan terhadapnya. Lebih
jauh lagi, dalam jangka panjang lingkungan percaya dan mendukung keber-
langsungan usaha ini. Temuan Purnomo & Lestari (2010) membuktikan bahwa
keterbukaan dari pelaku usaha berdampak signifikan terhadap kinerja usahanya.
Kepercayaan dari lingkungan tidak tumbuh dalam waktu yang singkat. Karak-
ter ini dibangun dengan jerih juang yang tinggi sehingga nilainya dipandang
lebih besar dari nilai uang. Hadiyati (2014) dan Darya (2012) menemukan bahwa
karakter dapat dipercaya yang dimiliki oleh pelaku usaha turut meningkatkan
kinerja usaha. Bulan & Muhar (2020) juga menemukan bahwa kepercayaan dari
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lingkungan usaha berkontribusi signifikan terhadap kinerja usaha kecil.
Norma dapat berupa berbagai pemahaman, nilai, harapan, dan tujuan yang

diyakini dan dijalankan secara bersama oleh sekelompok orang (Wilantara &
Susilawati, 2016). Norma juga merujuk pada aturan yang berlaku di lingkungan
usaha. Kinerja usaha bergantung pada aturan tersebut. Norma atau aturan yang
berlaku dapat melemahkan dan menguatkan sebuah usaha (Estrin et al., 2016;
Lindvert et al., 2017). Norma di masyarakat termasuk sebagai modal sosial yang
mendukung keberhasilan usaha. Norma juga menjadi aspek yang berpotensi
aktual dan positif terhadap outcome yang dihasilkan (Nahapiet & Goshal dalam
Lindvert et al., 2017).

Norma atau aturan yang telah disepakati bersama merupakan faktor eskternal
yang turut berpengaruh terhadap kinerja usaha. Seperti hasil yang ditemukan
oleh Sudiarta et al. (2014) menemukan bahwa faktor ekternal memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM. Faktor eksternal yang dimaksud adalah
hal-hal dari luar usaha, seperti peraturan dari pemerintah. Salah satu peraturan
dari pemerintah adalah Pembatasan Aktivitas Berskala Besar (PSBB). Ketaatan
pada regulasi ini secara bersama-sama dalam jangka panjang disebut norma.
Norma ini turut memengaruhi usaha kecil.

Jaringan adalah suatu infrastruktur dinamis yang mewujudkan konektivitas
kerjasama antar manusia (Wilantara & Susilawati, 2016). Dengan adanya jaringan,
maka komunikasi dan interaksi dapat terfasilitasi dengan baik sehingga men-
dukung tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat kerjasama. Kekuatan modal
sosial ditunjukkan melalui seberapa berpengaruh jejaring sosial berkembang da-
lam masyarakat. Jejaring sosial sendiri merupakan struktur sosial yang dibentuk
dari individu atau organisasi. Struktur ini dibentuk melalui satu atau lebih jenis
relasi yang spesifik seperti nilai, visi, ide, asal daerah atau budaya, keturunan,
kesamaan fungsi, dan sejenisnya. Dua hal yang memengaruhi kualitas jejaring
sosial, yakni (1) budaya dan perubahan, serta (2) interaksi sosial.

Interaksi sosial sangat memengaruhi kesatuan anggota masyarakat. Perkem-
bangan teknologi informasi yang diikuti dengan perkembangan media sosial
dapat berakibat kepada perubahan pola interaksi sosial secara langsung yang mu-
lai beralih menjadi pola virtual (Wilantara & Susilawati, 2016:124). Hendriyanto
(2015) menegaskan bahwa kemampuan pelaku usaha untuk menjalin hubungan
dengan pihak-pihak di lingkungan bisnisnya dapat mendorong kinerja usaha
secara signifikan. Hal ini senada dengan temuan Analia et al. (2019) serta Fahmi
& Mudiantono (2019) bahwa network (jaringan) memiliki dampak terhadap ke-
unggulan bersaing pelaku usaha. Pandemi COVID-19 mengharuskan pelaku
usaha untuk melakukan improvisasi melalui pemanfaatan jaringan yang ada.
Keseimbangan antara hubungan (network) dengan teknologi dapat mendorong
peningkatan kinerja usaha.

Beberapa penelitian terdahulu mengkaji dampak modal manusia (Sandra &
Purwanto, 2015), modal fisik (Maheswara et al., 2016), modal sosial (Schenkel et al.,
2012) terhadap kinerja usaha dalam kondisi normal. Penelitian kali ini berfokus
pada variabel modal sosialdi masa krisis akibat pandemi COVID-19. Alasannya,
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dalam masa krisis uang, aset perusahan, dan keterampilan saja tidak cukup bagi
ketahanan usaha tanpa adanya hubungan yang solid dengan lingkungan usaha.

Penelitian ini bertujuan mengkaji peranan modal sosial bagi kelangsungan
hidup usaha mikro di masa Pandemi COVID-19. Pelaku usaha perempuan di kota
Manado memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan dengan pelanggan.
Hal ini biasanya didasari oleh hubungan pertemanan dan kekeluargaan. Hasil
kajian diharapkan memberikan kontribusi bagi pelaku usaha dan pengambil
kebijakan untuk semakin memperhatikan pelaku usaha di tengah krisis karena
bagaimanapun juga usaha mikro merupakan usaha yang menyerap banyak
tenaga kerja, khususnya perempuan. Fokus riset ini secara khusus adalah pelaku
usaha perempuan karena perempuan dipandang sebagai pihak yang mampu
bertahan dan berkreasi di masa krisis. Fenomena inilah yangterjadi di kota
Manado selama masa pandemi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dirumuskanlah beberapa hipotesis
berikut ini:
H1: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap kinerja Usaha Mikro
H2: Norma berpengaruh positif terhadap kinerja Usaha Mikro
H3: Jaringan berpengaruh positif terhadap kinerja Usaha Mikro

2. Metodologi

2.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed method)
dengan data primer yang bersumber dari observasi, wawancara mendalam (in-
depth interview), dan penyebaran kuesioner kepada para pelaku usaha mikro di
sektor manufaktur di Kecamatan Wenang, Kota Manado. Kuesioner ini dibuat
oleh peneliti dengan mengacu pada penelitian sebelumnya dan menyesuaikan
dengan kondisi COVID-19. Pendekatan kualitatif dilakukan karena terdapat
proses wawancara mendalam yang terjadi antara peneliti dengan pelaku usaha
di lapangan. Wawancara dilakukan setelah pengisian kuesioner (quant-qual). Data
kuesioner diuji menggunakan Aplikasi SmartPLS M3 3.0.

2.2. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Jumlah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Sulawesi Utara adalah
168.000. Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha mikro perempu-
an yang tersebar di Kota Manado. Pengambilan sampel didasarkan pada teknik
convenience sampling dimana pelaku usaha yang ditemui di lapangan langsung
dijadikan sebagai sampel. Sampel yang diperoleh adalah 30 pelaku usaha mikro
perempuan di Kota Manado. Selama masa pandemi pelaku usaha perempuan
mampu bertahan dan berkreasi. Selain itu, pelaku usaha cenderung ditemui di
lokasi-lokasi usahanya.
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2.3. Definisi dan Pengukuran Variabel

Tabel 2 menggambarkan nama variabel, definisi dan indikator yang diturunkan
dari definisi tersebut. Indikator-indikator ini yang akan menjadi ukuran terhadap
variabel yang diteliti.

Tabel 2: Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Indikator
Kepercayaan
(Trust)

Harapan yang berkembang dalam sebuah
masyarakat yang terlihat oleh adanya tin-
dakan yang menunjukkan kejujuran, kete-
raturan, dan kerjasama berdasarkan norma-
norma yang dianut bersama (Wilantara &
Susilawati, 2016).

• Hubungan langgeng dengan
pelanggan

•Mengizinkan pelanggan beru-
tang
• Pelanggan menitipkan uang
kembalian
• Berdagang secara rutin
• Pelanggan membeli rutin

Norma (Norm) Norma adalah berbagai pemahaman, nilai,
harapan, dan tujuan yang diyakini dan di-
jalankan secara bersama oleh sekelompok
orang (Wilantara & Susilawati, 2016).

• Keluarga (family) mendorong
saya berusaha di masa pandemi.

•Hubungan baik dengan karya-
wan dan lingkungan
•Mematuhi protokol kesehatan
• Pekerjakan karyawan di masa
COVID-19

Jaringan
(Network)

Infrastruktur dinamis yang mewujudkan
konektivitas kerjasama antarmanusia
(Wilantara & Susilawati, 2016).

• Menggunakan handphone dan
sosial media untuk menawarkan
produk
• Pangsa pasar di masa COVID-
19 dari segala umur
• Pelanggan adalah orang-orang
yang dikenal sebelumnya
• Lingkungan mempedulikan ke-
langsungan usaha saya

Kinerja Usaha
(KUM)

Parameter yang menggambarkan hasil ker-
ja yang telah dicapai melalui rangkaian ke-
giatan tertentu pada akhir periode usaha
(Ramaseshan et al., 2006)

• Peningkatan penjualan selama
COVID-19

• Peningkatan modal COVID-19
• Penambahan pegawai setiap
periode COVID-19
• Pertumbuhan pangsa pasar se-
lama COVID-19
• Peningkatan profit (laba bersih)
selama COVID-19

Sumber: BPS Sulawesi Utara (2016)
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Gambar 1: Kerangka Model Penelitian

2.4. Teknik Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan pada model penelitian ini menggunakan Software
SmartPLS 3.0M3 yang mensyaratkan jumlah sampel maksimal 100 orang. Proses
analisis dilakukan dengan pengujian model secara keseluruhan, melihat keco-
cokan model pengukuran (uji validitas dan reliabilitas), dan melihat kecocokan
model struktural (uji hipotesis). Kemudian untuk mengukur variabel teramati,
maka dilihat dari construct validity-nya.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Demografi Responden
Karakteristik responden yang diamati dalam kajian ini meliputi pendidikan
terakhir, tahun buka usaha, jenis usaha, lama usaha, omzet sebelum dan selama
COVID-19. Tabel 3 menampilkan data-data tersebut.

3.2. Uji Validitas Indikator
Tabel 4 menunjukkan bahwa semua indikator memenuhi syarat validitas. Hal
ini dapat dilihat dari nilai loading factor yang lebih besar dari 0,5. Variabel Trust
diwakili oleh 4 indikator, Network dan Norms masing-masing diwakili oleh 3
indikator, serta Kinerja Usaha diwakili oleh 5 indikator.

3.3. Uji Reliabilitas Indikator
Dalam pengujian yang menggunakan analisis PLS-SEM yang menggunakan
program SmartPLS 2.0 M3, reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif
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Tabel 3: Data Demografi Responden

Demografi Responden Jumlah Persentase
Pendidikan Terakhir SMP 1 3,33%

SMA 9 30%
D-III 2 6,67%
Sarjana 18 60%

Tahun Buka Usaha Di bawah tahun 2000 3 10%
2000–2010 6 20%
2010–2020 21 70%

Jenis Usaha Jasa 10 33,30%
Dagang 13 43,30%
Manufaktur 7 23,30%

Lama Berusaha <5 tahun 14 46,67%
5–10 tahun 8 26,67%
>10 tahun 8 26,67%

Omzet per Bulan <Rp10.000.000 6 20%
(sebelum COVID-19) Rp10.000.000–Rp25.000.000,- 7 23%

>Rp25.000.000–Rp50.000.000,- 9 30%
>Rp50.000.000 8 27%

Omzet per Bulan <Rp10.000.000 14 47%
(selama COVID-19) Rp10.000.000–Rp25.000.000,- 9 30%

>Rp25.000.000–Rp50.000.000,- 4 13%
>Rp50.000.000 3 10%

Sumber: Diolah dari data survei

Tabel 4: Uji Validitas Indikator

Konstruk Indikator Load Factor >0,50 Validitas
Trust Trust1 0,541 Valid

Trust2 0,716 Valid
Trust3 0,898 Valid
Trust5 0,782 Valid

Network Network2 0,652 Valid
Network3 0,638 Valid
Network4 0,673 Valid

Norms Norms2 0,699 Valid
Norms3 0,580 Valid
Norms4 0,751 Valid

Kinerja Usaha Kinerja Usaha1 0,787 Valid
Kinerja Usaha2 0,737 Valid
Kinerja Usaha3 0,521 Valid
Kinerja Usaha4 0,703 Valid
Kinerja Usaha5 0,824 Valid

Sumber: Data output Software SmartPLS.

diukur dengan melihat nilai composite reliability. Nilai composite reliability harus
melebihi dari angka 0,70 (Latan & Ghozali, 2012). Dari Tabel 5 dapat dilihat
bahwa semua variabel menunjukkan nilai composite reliability di atas 0,70 sehingga
dinyatakan reliabel.
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Tabel 5: Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Laten Composite Reliability ≥0,70 Kesimpulan
Trust 0,846 Reliabel
Network 0,83 Reliabel
Norms 0,719 Reliabel
Kinerja Usaha Mikro 0,806 Reliabel

Sumber: Data output Software SmartPLS.

3.4. Uji Kecocokan Model Struktural

Trust menunjukkan pengaruh positif sebesar 0,354 terhadap kinerja usaha mikro
yang terlihat dengan nilai t-statistik sebesar 2,292. Sementara, network berpenga-
ruh positif terhadap kinerja usaha mikro yang terlihat dengan nilai t-statistik
2,584. Norms tidak berpengaruh terhadap kinerja usaha dengan nilai statistik di
bawah 1,96 yakni 1,713.

Tabel 6: Hasil Kecocokan Model Struktural

Hipotesis Path Total Effects T-statistics ≥ 1,96 Kesimpulan
H1 Trust→ Kinerja 0,354 2,292 Terdukung
H2 Network→ Kinerja 0,43 2,584 Terdukung
H3 Norms→ Kinerja -0,425 1,713 Tidak Terdukung

Sumber: Data output Software SmartPLS.

3.5. Kepercayaan (Trust) dan Kinerja Usaha Mikro

Kepercayaan (trust) terbukti berpengaruh signifikan sebesar 0,354 terhadap ki-
nerja usaha mikro dengan t-statistik 2,292 > t-tabel 1,96. Hal ini senada dengan
temuan Bulan & Muhar (2020), yang menemukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari interaksi sosial terhadap keberhasilan usaha. Hal ini didukung
oleh kepercayaan (trust) sebagai faktor utama bagi kinerja pelaku usaha. Keperca-
yaan ini diwujudkan dalam bentuk keharmonisan hubungan dengan pelanggan
sehingga mengizinkan pelanggan membeli secara kredit (utang), bahkan meni-
tipkan uang pada pelaku usaha, serta membeli secara rutin.

Kepercayaan yang diterima dari pelanggan, keluarga dan lingkungan men-
dorong pelaku usaha perempuan untuk melakukan improvisasi pada usaha. Hal
ini senada dengan temuan Binarto (2013) bahwa kemajuan usaha mikro dipenga-
ruhi oleh dukungan keluarga. Improvisasi yang dilakukan pelaku usaha adalah
seperti menawarkan produk (makanan) kepada saudara, teman dan kenalan
melalui media sosial maupun handphone, menitipkan produk pada rumah makan
yang masih tetap berjualan, menciptakan produk baru sesuai kebutuhan di masa
pandemi, mengurangi karyawan, membatasi unit produksi, menurunkan harga
produk, dan menyediakan paket promo. Grafik 3 menggambarkan improvisasi
tersebut.
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Grafik 2 menunjukkan bahwa pelaku usaha cenderung melakukan improvisa-
si berupa mempromosikan produk melalui media sosial (22%) dan menciptakan
produk baru sesuai kebutuhan di masa pandemi (18%). Improvisasi lainnya
yang cukup banyak dilakukan adalah meningkatkan layanan kepada pelanggan
(12%). Beragam improvisasi dilakukan demi mendukung jalannya arus kas usaha.
Meskipun pandemi menyebabkan pelanggan menurun drastis, namun masih
ada pelanggan yang membeli produk. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan
yang telah diletakkan pada pelaku usaha tidak berubah meskipun dilanda krisis.
Hasil riset ini membuktikan secara empiris bahwa kepercayaan yang diperoleh
dari pelanggan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha mikro. Hal ini
tampak dari aktivitas produksi yang tetap dilakukan meskipun krisis terjadi.

Grafik 2: Improvisasi Pelaku Usaha Mikro di Masa Pandemi COVID-19
Sumber: Diolah dari data survei

Kepercayaan mendorong improvisasi pelaku usaha (Bulan & Muhar, 2020).
Makin baik kepercayaan lingkungan terhadap usaha maka semakin banyak im-
provisasi yang dilakukan demi mempertahankan usaha di tengah krisis. Lebih
jauh lagi, kepercayaan tidak hanya datang dari pelanggan, namun juga dari
pemilik usaha. Pemilik usaha yang telah mempercayai karyawannya menga-
lami kesulitan untuk merumahkan mereka. Kuatnya ikatan kepercayaan yang
terbangun antara kedua pihak ini membuat sehingga pemilik usaha tetap memu-
tuskan untuk menjalankan usaha demi menjamin kesejahteraan karyawannya.
Hasil wawancara menggambarkan tanggapan seorang pemilik usaha yang tetap
mempekerjakan karyawan di masa pandemi:

“Di masa pandemi ini rumah makan rugi karena pelanggan yang
datang mengalami penurunan sebanyak 50%. Biasanya pelanggan
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yang datang merupakan para pegawai di sekitar Rumah Makan,
namun karena kantorditutup akibat Work Form Home maka penjualan
menurun drastis. Di sisi lain, jika kami tidak berjualan, dampaknya
adalah pekerja tidak dapat gaji. Mereka akan kesulitan (YR, Usaha
Rumah Makan).”

Pernyataan ini menyiratkan bahwa keputusan untuk merumahkan karyawan
bukanlah keputusan yang tepat di masa pandemi karena berdampak pada kon-
disi psikis dan jasmani karyawan. Hal lain yang membuat pelaku usaha tetap
berdagang adalah karena pelaku usaha tidak lepas dari kewajiban untuk mencicil
pinjaman di bank, meskipun dengan bunga yang telah diturunkan pemerintah.
Salah satu hal yang mendukung usaha tetap berjalan adalah relasi dan pelanggan
tetapnya.

3.6. Jaringan (Network)

Dengan nilai t-statistics sebesar 2,584, hasil pengujian membuktikan bahwa Net-
work berpengaruh positif terhadap kinerja usaha mikro. Pangsa pasar di masa
pandemi dimulai dari anak-anak sampai orang dewasa. Selain itu, pelangg-
an yang membeli barang merupakan orang-orang yang berada di lingkungan
pelaku usaha sehingga. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan pelaku usa-
ha mempedulikan kelangsungan usahanya di masa pandemi. Hal ini senada
dengan hasil temuan Raymond et al. (2013) bahwa kinerja usaha mikro diten-
tukan oleh netwok (pengaruh lingkungan usaha). Lerner & Almor (2002) juga
menemukan bahwa kinerja usaha yang dijalankan oleh perempuan cenderung
ditentukan oleh cara memasarkan produk kepada lingkungan atau jaringan
usahanya. Kozubı́ková et al. (2020) menemukan faktor sosial seperti lingkungan
keluarga turut memengaruhi kualitas usaha.

Pelaku usaha mengandalkan relasi-relasi sosial untuk menjajakan dagangan-
nya. Usaha mengalami kemacetan beberapa hari, namun setelah itu pelaku usaha
mulai melakukan improvisasi dengan mengandalkan teman, anggota keluar-
ga, tetangga, dan pelanggan lainnya untuk menawarkan produknya. Pandemi
COVID-19 juga telah menyebabkan banyak pekerja dirumahkan. Seorang ma-
hasiswi beralih menjadi pedagang kue di masa krisis ini. Di samping berupaya
menyelesaikan tugas akhir untuk meraih gelar sarjana ekonomi, mahasiswi ini
juga nekat berkeliling kota menawarkan kue kepada relasi-relasinya. Relasinya
diandalkan untuk mempertahankan usahanya. Berikut penjelasan pengalaman-
nya:

“Sebelumnya saya bekerja di Mall namun karena Mall ditutup ja-
di saya membantu Ibu berjualan kue. Saya biasanya menawarkan
kue kepada teman-teman kuliah lewat WhatsApp dan Facebook. Jika
mereka memesan, saya langsung mengantar pesanan ke rumah me-
reka menggunakan sepeda motor. Kami biasanya berkeliling untuk
mengantar pesanan. Cara ini cukup membantu jalannya usaha Ibu
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di musim pandemi ini. Dari hasil penjualan, saya bisa mendapatkan
uang dari Ibu (LK, Pedagang Kue)”

Hal ini menyiratkan bahwa dirumahkan bukanlah keputusan yang tepat bagi
kaum pekerja karena mereka kehilangan penghasilan. Hal tersebut tidak menu-
runkan daya juang pelaku usaha. Ketika semua penduduk dianjurkan untuk stay
at home, pelaku usaha terus berupaya melakukan impovisasi demi mendapatkan
penghasilan. Improvisasi seperti mengantarkan produk ke rumah pelanggan
adalah upaya menjaga arus kas usaha tetap berjalan, meskipun omzet menurun
drastis. Konsumen yang membeli dagangan sebagian besar merupakan relasi
pelaku usaha. Hal ini membuktikan bahwa relasi sosial yang telah terbangun
sebelumnya dapat diandalkan dalam masa krisis.

Selama masa pandemi COVID-19, ada pelaku usaha yang mengalami penu-
runan omzet secara signifikan. Masa pandemi turut berdampak pada keputusan
pembelian konsumen. Selama masa krisis ini, tingkat pemasukan usaha menurun
50% karena konsumen tidak membeli produk seperti pada saat kondisi normal.
Konsumen lebih mempertimbangkan pengeluarannya. Penurunan omzet ini
tidak mengurungkan niat pelaku usaha untuk tetap menjalankan usaha. Berda-
sarkan hasil wawancara dari salah satu responden mengungkapkan bahwa:

“Di musim COVID-19 ini, orang-orang tetap membeli produk kami.
Hanya saja mereka membeli dalam jumlah sedikit, tidak seperti bia-
sanya. Sekarang mereka mengukur pengeluaran mereka. Anak-anak
yang jajan juga menurun drastis (DD, Usaha Toko Kelontong)”

“Selama COVID-19, omzet menurus drastis. Dulu, Ibu biasnya men-
titip kue di toko dan pasar. Namun karena toko dan pasar ditutup
jadi ibu berjualan kue keliling. Itupun tergantung dari pelanggan.
Pelanggan berkurang. Saya menawarkan kepada teman-teman lewat
FB deng WA (LK, Usaha Kue)”

Hasil wawancara ini menyiratkan bahwa selama COVID-19 melanda, usaha
mengalami penurunan omzet, namun pelaku usaha tidak menyerah karena
pelaku usaha berusaha menjaga arus kas. Adapula kendala utama yang dialami
masa pandemi COVID-19 ini. Sebanyak 77% responden menjawab kendala utama
yang dihadapi adalah menurunnya pelanggan. Hal ini mengakibatkan omzet
menurun drastis sehingga usaha melemah. Selanjutnya, sebanyak 10% responden
mengalami penundaan pengiriman produk karena masa PSBB, 7% responden
terkendala karena pembatasa waktu (PSBB), 3% responden mengaku terkendala
karena pelanggan yang gagal membayar jasanya, dan 3% responden lainnya
mengaku terkendala karena lokasi usaha yang jauh (Grafik 3).

Gainau (2019) menyatakan bahwa salah satu kendala untuk mencapai kiner-
ja yang baik adalah resistensi terhadap perubahan. Untuk tetap menghasilkan
kinerja yang baik maka seseorang harus menyesuaikan diri dengan perubahan.
Ketika virus COVID-19 mewabah, seluruh masyarakat, termasuk pelaku usaha
mikro mengalami perubahan kebiasaan. Kebiasaan berdagang di tempat usaha
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Grafik 3: Kendala Pelaku Usaha di Masa Pandemi
Sumber: Diolah dari data survei

tertentu, kini harus berdagang di media sosial, dan perubahan-perubahan lain-
nya. Pelaku usaha harus menyesuaikan diri dengan tuntutan COVID-19 agar
usaha tidak stagnan.

Kebijakan Pemerintah dalam melaksanakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) ternyata berdampak bagi pelaku usaha yang membutuhkan jasa pener-
bangan untuk mengirimkan produk kepada pelanggan. Hal ini menyebabkan
sehingga pelaku usaha harus menunggu sampai sebulan untuk dapat mengi-
rimkan produknya. Dampaknya, arus kas menjadi macet, usaha melemah. Lebih
jauh lagi, pelaku usaha memutuskan untuk menunda pengirimkan produk sam-
pai masa PSBB berakhir untuk menghindari kerugian yang lebih besar. Hasil
wawancara dengan seorang perempuan pelaku usaha mikro menyatakan bahwa:

“Selama masa pandemi, semua kiriman kepada pelanggan tertunda
sampai satu bulan akibat pembatasan penerbangan. Akhirnya semua
barang dikirim lewat jalur darat dan laut, dan itu memakan waktu
yang lama. Di saat seperti itu, saya melakukan penawaran produk
melalui media sosial, seperti menawarkan produk (handmade pot ce-
ment, reseller gitar lele, dan piyama). Cukup banyak konsumen yang
memesan karena harga terjangkau, kualitas baik, dan saya juga jujur
ketika menerapkan harga jual. Hanya saja karena kendala pengirim-
an, saya terpaksa menunda semua orderan sampai bulan Juli. Untuk
saat ini saya memilih mengistirahatkan bisnis saya dan akan mulai
kembali ketika PSBB sudah tidak dijalankan (ML, Usaha Pot Bunga)”

3.7. Norma (Norms)

Hasil pengujian pengaruh norma terhadap kinerja usaha ternyata tidak memiliki
pengaruh dengan nilai statistik di bawah 1,96 yakni 1,713. Norma merupakan
sesuatu yang berasal dari luar usaha. Norma meliputi aturan-aturan yang ber-
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laku secara umum dan harus dipatuhi oleh pelaku usaha maupun masyarakat
di sekitarnya. Hasil uji membuktikan bahwa norma yang berlaku tidak meme-
ngaruhi kinerja usaha mikro. Hal ini senada dengan temuan (Kuépié et al. (2016)
bahwa hukum atau aturan tidak berpengaruh terhadap keuntungan yang dicapai
pelaku usaha. Demikian juga temuan Purwidianti & Rahayu (2015) bahwa faktor
eksternal, seperti aturan, secara signifikan tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja usaha. Grafik 4 menunjukkan adanya penurunan omzet, namun tidak
menghentikan pelaku usaha untuk berdagang di masa krisis. Dari sisi omzet,
pelaku usaha mengalami penurunan karena pelanggan yang berkurang, namun
dari sisi operasional, pelaku usaha tetap berdagang. PSBB tidak menghilangkan
niat pelaku usaha untuk berdagang di masa krisis.

Pandemi COVID-19 memunculkan kebijakan atau norma baru untuk work
from home (WFH). Semua masyarakat harus mematuhinya, termasuk pelaku
usaha perempuan. Penerapan kebijakan ini terbukti tidak berpengaruh pada
kinerja usaha mikro di masa pandemi. Hal ini dapat dilihat dari meskipun PSBB
diberlakukan, pelaku usaha perempuan tetap berupaya berdagang meskipun
omzet yang dicapai tidak seperti biasanya. PSBB tidak menghentikan perem-
puan pelaku usaha dari aksi berjualan. Hal ini senada dengan temuan Gainau
(2019) bahwa peraturan dari pemerintah tidak memengaruhi kinerja menjalankan
sebuah upaya (program).

Sektor usaha mikro merupakan salah satu industri yang padat tenaga kerja,
khususnya pada saat berproduksi dan berjualan. Rantai nilai ini menyediakan
lapangan kerja yang umumnya adalah perempuan karena membutuhkan kreasi
dan inovasi. Pada umumnya, pedagang perempuan memiliki kemampuan untuk
mengekstraksi sumber daya dari jaringan sosial yang di sekelilingnya. Kemam-
puan tersebut muncul secara alami di dalam diri perempuan. Hal tersebut dapat
dilihat saat COVID-19 mulai menjangkiti masyarakat, pedagang tetap berupaya
berdagang keliling. Selain harus berupaya berdagang, pedagang perempuan juga
menghadapi krisis yang lain,seperti mendapat tekanan dari suami. Berikut ini
gambaran kondisi seorang pelaku usaha perempuan yang diungkapkan dalam
bahasa lokal Manado:

“Saya berjualan sehari dua kali, pagi dan sore. Meskipun harus ber-
sembunyi dari kejaran Satpol-PP, yang penting saya dapat berjualan.
Jika saya tidak berjualan, keluarga kami akan kesulitan untuk makan.
Suami saya di rumah, tidak bekerja karena sering sakit. Terkadang
ketika saya pulang berjualan, dia mengusir saya karena kuatir saya
sudah terkena virus corona akibat berjualan keliling (OL, Pedagang
Kue Keliling)”

Pernyataan di atas menyiratkan bahwa PSBB tidak menghentikan pelaku
usaha dari aksi berjualan. Hal ini membuktikan bahwa pedagang perempuan me-
miliki kemampuan berjuang di masa krisis. Kemampuan ini tampak dari ketika
pedagang memproduksi produknya dan menjual keliling kota. Upaya ini tentu
tidak mudah dilakukan karena harus menghadapi teguran Satuan Polisi Pamong
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Praja (Satpol-PP). Lebih lauh lagi, setelah berdagang, pedagang perempuan harus
menghadapi tekanan dari suami yang tidak mendukung usahanya.

Anjuran pemerintah untuk stay at home adalah baik bagi sebagian kelom-
pok masyarakat, namun tidak baik untuk kelompok masyarakat lainnya. Bagi
masyarakat yang pekerjaannya dapat diselesaikan dari rumah (misalnya guru,
dosen, pegawai kantor swasta, pegawai kantor, dan pemerintah), stay at home
adalah anjuran yang tepat. Hal ini menjadi tidak tepat jika diberlakukan bagi
para pelaku usaha mikro. Alasannya, karena kebutuhan hidup pelaku usaha
setiap hari bersumber dari hasil penjualan sehingga jika tidak berdagang, pelaku
usaha tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

Penerapan kebijakan PSBB ini menurunkan omzet pedagang sekitar 50%.
Pelaku usaha tetap berdagang, meskipun omzet menurut. Hal ini menunjukkan
bahwa PSBB tidak menghilangkan niat pelaku usaha untuk berdagang di masa
krisis. Hal tersebut dapat dilihat pada Grafik 4 dan 5.

Grafik 4: Jumlah Pelaku Usaha Berdasarkan Kelompok Omzet per Bulan Sebelum
Pandemi

Sumber: Diolah dari data survei

Grafik 5: Jumlah Pelaku Usaha Berdasarkan Kelompok Omzet per Bulan Selama
Pandemi

Sumber: Diolah dari data survei
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Sebelum COVID-19 menjangkiti Kota Manado, omzet pelaku usaha berkisar
di atas Rp25.000.000, namun selama masa pandemi, omzet pengusaha menu-
run drastis menjadi kurang dari Rp10.000.000. Penurunan omzet ini disebakan
oleh karena menurunnya pelanggan. Kebijakan PSBB membuat masyarakat
mengalami ketakutan untuk membeli produk-produk makanan. Krisis di masa
pandemi melahirkan daya juang yang lebih besar dari kaum perempuan. Se-
lain karena kepercayaan dan jaringan yang dimiliki, perempuan juga terkenal
sebagai sosok yang tahan di dalam tekanan, kreatif dalam setiap keadaan. Turbu-
lensi dalam usaha mikro adalah hal yang wajar, namun improvisasi harus tetap
dilakukan agar arus kas usaha tetap berjalan, dan pada akhirnya usaha tetap
bertahan di masa krisis.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang teah diakukan maka ada beberapa kesimpulan
yang dapat ditarik dari kajian ini, sebagai berikut:
1. Hubungan yang langgeng dengan pelanggan mendorong terbangunnya keper-

cayaan yang kuat dari pelanggan terhadap usaha. Kepercayaan ini kemudian
menjadi faktor utama yang menunjang ketahanan usaha mikro di masa pande-
mi COVID-19. Kontribusi yang diberikan oleh pelanggan ini harus dibarengi
dengan kebijakan dari pemerintah. Kebijakan untuk stay at home belum tepat
bagi semua kalangan karena pada umumnya pelaku usaha berdagang untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya (pangan dan dan mencicil pinjaman).

2. Selama masa pandemi, pelanggan yang berbelanja berasal dari kalangan
anak-anak sampai orang dewasa. Kalangan ini juga merupakan keluarga,
sahabat dankenalan dari pelaku usaha yang turut mendukung ketahanan
usaha di masa krisis. Jaringan (network) berdampak signifikan terhadap kinerja
usaha. Jaringan ini mendorong pelaku usaha untuk menciptakan produk baru
sesuai kebutuhan di masa pandemi, menggunakan sosial media secara intens
untuk mempromosikan produknya, serta mengantarkan produk ke rumah
pelanggan.

3. Kinerja usaha mikro tidak secara penuh dibatasi oleh pandemi COVID-19.
Hal ini dibuktikan oleh hasil uji variabel norma (norms) yang tidak berpenga-
ruh terhadap kinerja usaha. Pelaku usaha tetap berusaha meskipun dilanda
pandemi serta dilemahkan oleh turunnya omzet secara signifikan. Hal men-
dasar yang dipertimbangkan pelaku usaha adalah agar usaha tetap berjalan,
kebutuhan keluarga tercukupi, dan tenaga kerja tetap memiliki penghasilan.

4.1. Implikasi Terapan

Pemerintah Kota Manado perlu mempertimbangkan kelangsungan hidup usa-
ha mikro ketika membuat kebijakan di tengah pandemi karena keberadaan
usaha mikro menyerap banyak tenaga kerja di Kota Manado. Kebijakan ini da-
pat berupa penyediaan infrastruktur usaha dan forum kewirausahaan untuk
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memberdayakan pelaku usaha. Infrastruktur dimaksudkan agar pelaku usaha
diberdayakan untuk melakukan improvisasi produknya di masa pandemi, se-
dangkan forum kewirausahaan dimaksudkan untuk pelaku usaha memperluas
jaringannya di masa krisis. Makin baik improvisasi produk, makin meningkat ju-
ga kepercayaan pelanggan terhadap usaha. Semakin terbuka ruang untuk forum
kewirausahaan, semakin luas juga jaringan (networking) pelaku usaha.

4.2. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa alasan di balik ketahanan
suatu usaha di masa krisis adalah modal sosial. Eksistensi suatu usaha tidak
cukup didukung oleh modal fisik dan modal manusia, tetapi juga modal sosial.
Modal sosial berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha dalam menjalin hu-
bungan yang baik (trust dan network) dengan lingkungan usahanya. Modal sosial
sulit dihitung secara kuantitatif dan jarang muncul di dalam catatan keuangan
perusahaan namun jenis modal ini berdampak signifikan bagi ketahanan usaha
di masa krisis. Untuk itu, pelaku usaha perlu meningkatkan kemampuan untuk
menjalin hubungan baik dengan lingkungannya.

4.3. Keterbatasan Penelitian

Periode penelitian ini berlangsung di masa pandemi sehingga peneliti menga-
lami kesulitan ketika mencari responden (responden yang ditemui di lapangan
yang dijadikan sampel) sehingga berdampak pada generalisasi hasil penelitian.
Penelitian mendatang disarankan untuk memperluas sampel penelitian.
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